
 
 
 
 

269 

PROSIDING 
Seminar Matematika dan Sains 

Departemen Pendidikan Matematika dan Pendidikan Biologi 

FKIP Universitas Wiralodra 19 September 2019 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) DENGAN 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA 

MATERI BILANGAN 

 
K Sari

*
, M Danumihardja, J F Raharjo, dan C D Rosita

 

Prodi Pendidikan Matematika, Universitas Swadaya Gunung Jati, Jl. Perjuangan No. 1, 

Karyamulya, Kec. Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat 45132, Indonesia  
 

*
kmalasari97@gmail.com 

 
Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas 7 pada materi bilangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKS 

dengan pendekatan kontekstual yang valid dan efektif sehingga memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi bilangan. Proses pengembangan LKS menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. 

Pada penelitian ini dibatasi sampai pada tahap implementasi. Tahap analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis serta mengidentifikasi LKS yang selama ini 

digunakan. Tahap desain dilakukan untuk perancangan awal LKS. Tahap pengembangan ini berisi 

kegiatan realisasi LKS dan validasi LKS oleh ahli. Pada tahap implementasi dilakukan dengan uji coba 

LKS pada siswa kelas 7. Hasil validasi diperoleh presentase sebesar 97,5% yang berarti LKS yang 

dikembangkan berada pada kategori valid. Pada implementasi, diperoleh presentase pencapaian setiap 

indikator pemecahan masalah oleh siswa. Presentase indikator 1 sebesar 90,3%, indikator 2 sebesar 

80,1%, indikator 3 sebesar 74,4% dan indikator 4 sebesar 76,7%. Ini menunjukan bahwa LKS dapat 

memfasilitasi berkembangnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan. Semua ilmu pengetahuan pasti ada kaitannya dengan matematika atau 

dengan konsep perhitungan matematika dalam memecahkan sebuah masalah. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas 7 salah satu SMP Negeri di 

kabupaten Cirebon berpendapat bahwa siswa kesulitan dalam mempelajari penjumlahan 

dan pengurangan bilangan negatif dan siswapun kesulitan jika memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi bilangan. Ini 

menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa masih rendah. 

Pemecahan masalah matematis adalah suatu kemampuan yang terdapat dalam 

kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika [1]. Pemecahan masalah matematis 

terdiri dari metode, prosedur, dan strategi yang merupakan proses ini dan yang utama 

pada kurikulum matematika disebut juga tujuan umum dalam pembelajaran matematika, 

bahkan disebut sebagai jantung matematika [2]. Dengan demikian, perlu adanya 

bantuan untuk menolong kesulitan yang dialami oleh siswa, megingat materi bilangan 

merupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi matematika selanjutnya serta 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan terpenting dalam matematika, 

maka bahan ajar yang digunakan harus membantu kesulitan siswa tersebut. 

Bahan ajar yang digunakan adalah LKS, namun LKS yang ada disekolah 

mengemas materi cenderung kurang memberikan kebermaknaan bagi siswa, yakni 

hanya menyajikan soal-soal tanpa mengetahui manfaat dari belajar matematika. 

Sehingga untuk menyelesaikan masalah atau memecahkan masalah siswapun 
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mengalami kesulitan. Hal ini mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki siswa kurang terfasilitasi pada masalah kontekstual sehingga kemampuan 

tersebut kurang ditumbuhkembangkan oleh siswa pada saat proses pembelajaran. Pada 

dasarnya LKS  merupakan salah satu sumber belajar yang memuat sekumpulan kegiatan 

yang harus dilakukan siswa sebagai upaya dalam pembentukan kemampuan dasar [3]. 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini 

yakni menggunakan indikatornya yaitu (1) Menunjukan pemahaman masalah; (2) 

Mampu membuat atau menyusun model matematika; (3) Memilih dan mengembangkan 

strategi pemecahan masalah; (4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh [4]. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada pengembangan LKS 

dengan menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Namun karena keterbatasan waktu, penulis melakukan pengembangan LKS sampai 

pada tahap implementasi. Metode Research and Development (R&D) bertujuan untuk 

menghasilkan produk baru atau produk yang sudah ada dapat disempurnakan dengan 

penelitian serta menguji keefektifan produk yang dihasilkan, oleh karena itu disebut 

sebagai pendekatan penelitian [5]. Selanjutnya, menggunakan model pengembangan 

ADDIE dikarenakan model tersebut merupakan model yang sederhana dan mudah 

dipelajari serta terstruktur secara sistematis [6].  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian One Shot Case Study dimana suatu 

kelompok diberikan perlakuan dan hasilnya diobservasi dengan subjek penelitiannya 

yaitu siswa kelas 7 di SMP Negeri 3 Gegesik. Adapun model pengembangan ADDIE 

yang akan dilakukan pada pengembangan LKS dengan pendekatan kontekstual yaitu 

sebagai berikut: 

a. Tahap analysis (analisis) 

Pada tahap ini penulis mengidentifikasi penyebab atau hambatan yang dialami 

siswa pada saat proses pembelajaran serta mengidentifikasi apa saja kebutuhan 

siswa. 

b. Tahap design (desain) 

Setelah melakukan tahap analisis selanjutnya yaitu merancang bahan ajar yang 

dibutuhkan siswa dalam bentuk LKS dengan pendekatan kontekstual. 

c. Tahap development (pengembangan) 

Pada tahap ini berisi kegiatan realisasi atau perwujudan rancangan LKS dengan 

pendekatan kontekstual dan LKS tersebut akan divalidasi oleh ahli. 

d. Tahap implementation (implementasi) 

LKS dengan pendekatan kontekstual yang sudah dirancang dan telah 

dikembangkan akan diuji cobakan pada siswa kelas 7 di SMP Negeri 3 Gegesik dan 

hasil dari uji coba tersebut akan dianalisis sesuai dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Proses pengembangan LKS dengan pendekatan kontekstual, penulis mengawali dengan 

proses kajian teoritis, hasil penelitian yang relevan, kemudian dilanjutkan dengan 

wawancara guru dan angket siswa di sekolah untuk mendapatkan informasi mengenai 

LKS yang digunakan serta melakukan observasi di kelas mengenai bagaimana 

pelaksanaan LKS yang digunakan disekolah. Berdasarkan informasi yang diperoleh, 

maka dibuatlah rancangan LKS yang dikembangkan pada tahap desain. Kemudian 
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setelah melakukan perancangan LKS yang dikembangkan, maka LKS tersebut akan 

dilihat berdasarkan aspek kevalidan bahan ajar berikut: 
Tabel 1. Hasil Validasi LKS 

 

No. Validator Total skor yang diperoleh 

1. 

2. 

Dosen Matematika 

Guru Matematika 

57 

60 

 Jumlah Skor 117 

 Presentase 97,5% 

 

Tabel 1 menunjukan hasil validasi LKS oleh dosen matematika dan guru 

matematika, dari tabel tersebut terlihat bahwa presentase yang diperoleh yaitu 97,5% 

dimana pada kriteria validasi termasuk pada kriteria sangat valid artinya LKS yang 

dikembangkan oleh penulis, layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah 

memenuhi kriteria valid, selanjutnya LKS yang dikembangkan tersebut diujicobakan 

pada tahap implementasi. Uji coba yang dilakukan yakni di kelas 7 SMP Negeri 3 

Gegesik. Uji coba LKS yang dikembangkan dilakukan selama dua kali pertemuan, 

dimana pada pertemuan terakhir siswa diberikan soal posttest untuk melihat 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa setelah belajar dengan 

menggunakan LKS yang dikembangkan dan untuk mengetahui kelayakan LKS 

berdasarkan aspek keefektifan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi bilangan. 

Adapun hasil analisis kemampuan pemecahan masalah menunjukan bahwa: 

a. Untuk indikator pertama pada kemampuan pemecahan masalah yakni menunjukan 

pemahaman masalah, presentase yang didapat sebesar 90,3%. 

b. Untuk indikator kedua kemampuan pemecahan masalah yakni mampu membuat 

atau menyusun model matematika, presentase yang didapat sebesar 80,1%. 

c. Untuk indikator ketiga pada kemampuan pemecahan masalah yakni memilih dan 

mengembangkan strategi pemecahan masalah, presentase yang didapat sebesar 

74,4%. 

d. Untuk indikator keempat pada kemampuan pemecahan masalah yakni mampu 

menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, presentase yang 

didapat sebesar 76,7%. 

Dari hasil-hasil presentase tersebut, terlihat bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi bilangan terfasilitasi dengan adanya LKS yang 

dikembangkan. Jika perolehan hasil dari tiap indikator kemampuan itu baik maka dapat 

dikatakan bahwa suatu buku ajar dapat memfasilitasi kemampuan tersebut [7]. 

Pemahaman siswapun berpengaruh pada penyelesaian masalah, sehingga diharapkan 

instrumen dan modul pembelajaran dapat memberikan garis panduan yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan siswa [8]. 

Selain itu juga LKS dengan pendekatan kontekstual yang dikembangkan dapat 

dikatakan efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena 

perolehan siswapun tuntas di atas KKM yang telah ditentukan oleh SMP Negeri 3 

Gegesik dan hanya ada 3 siswa yang nilainya masih dibawah KKM. Suatu produk dapat 

dikatakan efektif jika 75% dari siswa yang menggunakan produk tersebut telah tuntas 

KKM [9]. Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional maka terdapat  

perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah secara signifikan antara siswa 

yang menerima pembelajaran kontekstual dan pembelajaran konvensional [10]. Dengan 

melihat hasil presentase tiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

termasuk pada kriteria baik, maka LKS yang dikembangkan dengan pendekatan 

kontekstual oleh penulis ini dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 
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matematis pada materi bilangan serta LKS yang dikembangkan efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

4. Kesimpulan 

LKS yang dikembangkan dengan pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah, siswa dapat memecahkan masalah yang diberikan 

pada soal posttest. Perolehan nilai siswapun sangat bagus hanya ada 3 siswa yang 

nilainya masih kurang dan selebihnya di atas yakni diatas nilai 64. Ini menunjukan 

bahwa dengan adanya LKS yang dikembangkan, nilai siswa hampir 100% tuntas yakni 

diatas KKM yang ditentukan serta analisis tiap indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis tergolong pada kriteria baik dilihat dari tiap presentase pada 

indikator. Oleh sebab itu, LKS yang dikembangkan efektif serta dapat memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi bilangan. 
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